RINGKASAN

ABDI JAYA SIMANJUNTAK. 125040201111134. Pengaruh Konsentrasi
Pupuk Organik Lumbricus rubellus terhadap Pertumbuhan dan Hasil
Tanaman Sawi Hijau (Brassica juncea L.) di bawah bimbingan Karuniawan
Puji Wicaksono, SP.,MP., Ph.D., sebagai pembimbing utama.

Sawi  merupakan sejenis sayuran yang digemari masyarakat dan
mempunyai nilai ekonomis serta kaya akan zat essensial (protein, karbohidrat, dan
lemak), vitamin dan mineral. Minat petani untuk bertanam sawi cenderung
meningkat. Data Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jenderal Hortikultura
tentang Luas Panen Sayuran di Indonesia dari tahun 2010 hingga tahun 2014 salah
satunya tanaman sawi secara berturut-turut yaitu 59,450 Ha; 61,538 Ha; 61,059
Ha; 62,951 Ha; dan 60,804 Ha. Dari data tersebut juga disampaikan bahwa terjadi
penurunan pertumbuhan antara 2013 dan 2014 yaitu sekitar 3,41 %. Upaya yang
dilakukan untuk meningkatkan produksi sawi ialah dengan penggunaan pupuk
anorganik yang sering diaplikasikan pada budidaya sayuran. Petani sangat
bergantung pada pupuk anorganik walaupun diketahui bahwa pupuk anorganik
apabila digunakan secara terus-menerus dapat merusak sifat fisik, kimia dan
biologi tanah. Maka dari itu penggunaan pupuk organik sangat dibutuhkan untuk
mengganti atau mengurangi penggunaan pupuk anorganik. Pupuk organik tidak
mengandung unsur hara dalam jumlah yang besar, namun penambahan bahan
organik ke dalam tanah dapat berpengaruh positif terhadap sifat fisik, kimia dan
biologi tanah. Pupuk organik cair Lumbricus rubellus adalah sebuah inovasi baru
dalam dunia pertanian dimana pupuk ini menggunakan bahan utama cacing tanah
jenis Lumbricus rubellus sangat bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman. Aplikasi
pupuk cair biasanya dilakukan dengan menyemprotkan pupuk ke daun tanaman
dan dapat juga dilakukan dengan menyiramkan langsung ke perakaran tanaman.
Karena pupuk organik cair 100% larut, maka pemupukan lebih merata karena
tidak akan terjadi penumpukan konsentrasi pupuk di satu tempat. Pupuk organik
cair ini mempunyai kelebihan dapat secara cepat mengatasi defisiensi hara dan
tidak bermasalah dalam pencucian hara juga mampu menyediakan hara lebih
cepat dengan pupuk organik yang bersifat padat.

Penelitian dilaksanakan dari bulan April 2016 hingga Juni 2016 di lahan
terbuka Sekolah Tinggi Penyuluh Pertanian (STPP) Malang yang terletak di Jalan
Ichman Ridwan Rais, Tanjung, Malang yang berada pada ketinggian +450 mdpl.
Alat dan bahan yang digunakan adalah cangkul, penggaris, gunting/cutter,
timbangan analitik, tray, ember, oven, kamera, gelas ukur, LAM, benih sawi, air,
dan pupuk organik cair cacing Lumbricus rubellus. Penelitian ini mengunakan
rancangan acak kelompok dengan 8 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang
diterapkan antara lain PO: Tanpa pemberian Pupuk (Tap water), P1l: Pupuk
Organik Cair 2 ml/liter air, P2: Pupuk Organik Cair 4 ml/liter air, P3: Pupuk
Organik Cair 6 ml/liter air, P4: Pupuk Organik Cair 8 ml/liter air, P5: Pupuk



Organik Cair 10 ml/liter air, P6: Pupuk Organik Cair 12 ml/liter air dan P7:
Rekomendasi Pupuk Buatan untuk Tanaman Sawi .Pengamatan dilakukan dengan
cara non destruktif dan destruktif. Pengamatan pertumbuhan dilakukan setelah
tanaman berumur 17 hst, 24 hst, 31 hst, 38 hst dan pengamatan hasil atau panen
pada 45 hst. Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, dan
luas daun, bobot segar total tanaman, laju asimilasi bersih, laju pertumbuhan
relatif, dan produksi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi pupuk Lumbricus
rubellus memberi pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
sawi hijau. Konsentrasi 22 ml/liter dalam budidaya tanaman sawi hijau
menunjukkan nilai rata-rata jumlah daun yang lebih baik berturut-turut mulai dari
pengamatan 17 sampai 38 HST yaitu 6,35; 7,15 ; 7,55; dan 9,20, tetapi nilai
tersebut tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya kecuali perlakuan tanpa
pupuk. Perlakuan yang berpengaruh paling baik terhadap parameter pertumbuhan
panjang tanaman, luas daun, berat basah, dan berat kering adalah perlakuan pupuk
anorganik rekomendasi yang sebagian besar berbeda nyata dengan perlakuan
pupuk Lumbricus rubellus, dan nilai perlakuan pupuk Lumbricus rubellus yang
paling mendekati dengan perlakuan pupuk anorganik rekomendasi, ada pada
perlakuan 22 ml/liter. Hasil analisis ragam 17 HST pada parameter luas daun
menunjukkan perlakuan tidak memberi pengaruh yang nyata sehingga tidak dapat
dilakukan uji lanjut. Parameter pertumbuhan Laju Asimilasi Bersih menunjukkan
pengaruh yang nyata dari perlakuan yang ada kecuali pada 17-24 HST, pada umur
24-31 HST, serta 31-38 HST yang menunjukkan nilai laju asimilasi bersih yang
tidak berbeda nyata antar setiap perlakuan yang ada. Perlakuan yang ada tidak
memberi pengaruh yang nyata terhadap parameter pertumbuhan Laju
Pertumbuhan Relatif sehingga tidak dapat dilakukan uji lanjut. Hasil analisis
penelitian juga menunjukkan bahwa perlakuan Lumbricus rubellus dapat memberi
pengaruh yang sangat baik terhadap hasil tanaman sawi, walaupun hasil yang
paling baik tetap ditunjukkan oleh perlakuan pupuk anorganik rekomendasi.
Perlakuan pupuk Lumbricus rubellus yang paling berpengaruh baik terhadap berat
segar tanaman dan berat segar konsumsi adalah konsentrasi 22 ml L/liter yaitu
154 g dan 130 g. Perlakuan yang memiliki hasil tanaman sawi tertinggi adalah
pupuk anorganik rekomendasi yaitu 180,56 g dan 149,88 g, walaupun tidak
berbeda nyata dengan perlakuan 22 ml/liter pupuk Lumbricus rubellus.



SUMMARY

ABDI JAYA SIMANJUNTAK. 125040201111134. The Effect of
Concentration of Lumbricus rubellus fertilizer on Growth and Yield of
Brassica juncea L. Supervised by Karuniawan Puji Wicaksono, SP.,MP.,
Ph.D., as the main supervisor

Mustard is vegetable that is popular with the Indonesian people which
have good economic value and rich in essential substances (e.g. proteins,
carbohydrates, and fats), vitamins and minerals. Interest of farmers for cultivating
mustard tends to increase. Central Statistics Agency and Directorate General of
Horticulture data of Harvested Vegetables Area in Indonesia from 2010 to 2014,
showed harvested mustard area is 59.450 Ha in 2010; 61.538 Ha in 2011; 61.059
Ha in 2012; 62.951 Ha in 2013; and 60.804 Ha in 2014. These data also show a
decline in area growth between 2013 and 2014 at around 3.41%. Effort made to
increase the production of mustard is by use of inorganic fertilizers which often
applied to the cultivation of vegetables. Farmers rely heavily on inorganic
fertilizers although it is known that inorganic fertilizers when used on an ongoing
basis can seriously impair the physical, chemical, and biological properties of soil.
Thus the use of organic fertilizer is needed to replace or reduce the use of
inorganic fertilizers. Organic fertilizer does not contain nutrients in large numbers,
but the addition of organic matter to the soil give a positive influence on the
physical, chemical and biological properties of soil. Lumbricus rubellus liquid
organic fertilizer is a new innovation in agriculture where the earthworm species
Lumbricus rubellus fertilizer is used as main ingredient which is very beneficial
for plant growth. Application of liquid fertilizer is usually done by spraying
fertilizer to the leaves of plants or by spraying directly to the plant roots system.
Because liquid organic fertilizers 100% soluble, then fertilization is evenly
distributed because buildup of fertilizer concentration in one place will not
happen. The advantage of liquid organic fertilizer is that it can quickly overcome
nutrient deficiency, less prone of leaching, and also capable of providing nutrients
faster than solid organic fertilizer.

The research was conducted from April 2016 to June 2016 in the field of
Sekolah Tinggi Penyuluh Pertanian (STPP) Malang Which is located at Jalan
Ichman Ridwan Rais, Tanjung, Malang at +450 masl altitude. Tools and materials
used are hoe, ruler, scissors/cutter, analytical balance, tray, bucket, oven, camera,
measuring cup, LAM, mustard seeds, water, and Lumbricus rubellus liquid
organic fertilizer. This study uses a randomized block design with 8 treatments
and 4 replications. The treatments applied are PO: without fertilizer (Tap water),
P1: Lumbricus rubellus 2 ml/liter, P2: Lumbricus rubellus 4 ml/liter, P3:
Lumbricus rubellus 6 ml/liter, P4: Lumbricus rubellus 8 ml/liter, P5: Lumbricus
rubellus 10 ml/liter, P6: Lumbricus rubellus 12 ml/liter, and P7: Recommended
Inorganic Fertilizer for mustard. Observations carried out by non-destructive and



destructive. Growth observation is done 16 DAP, 21 DAP, 26 DAP, 31 DAP, and
at harvesting (40 DAP). The parameters observed were plant height, leaf number,
and leaf area, total fresh weight, net assimilation rate, relative growth rate and
yield.

The results showed that the concentration of Lumbricus rubellus fertilizer
give a significant impact on the growth and yield of mustard. The concentration of
22 ml/liter in the cultivation of mustard showed higher average values of number
of leaves, which in a row from 17 to 38 DAP observations are 6.35; 7.15; 7.55;
and 9.20, though the value is not significantly different from other treatments
except the treatment without fertilizer. The treatment that has the best effect on
length growth of plants, leaf area, fresh weight, and dry weight parameters is the
treatment of recommended inorganic fertilizer which mostly were significantly
different than Lumbricus rubellus fertilizer treatment; the value of Lumbricus
rubellus fertilizer treatment that comes closest to the recommended inorganic
fertilizer are at 22 ml/liter treatment. Results of analysis of variance at 17 DAP on
leaf area parameter showed the treatment does not give any significant effect thus
can not be tested further. Growth of net assimilation rate parameters indicate
significant effect of the treatments except at 17-24 DAP, 24-31 DAP, 31-38 DAP
which showed net assimilation rates that were not significantly different between
each treatment there. The treatments did not give a significant impact on the
growth of relative growth rate parameter and therefore can not be tested further.
The results of the analysis also showed that Lumbricus rubellus treatment can give
very good impact on the yield of mustard, although the best result is still shown
by recommended inorganic fertilizer treatment. Lumbricus rubellus fertilizer
treatment which have the best impact for both the fresh weight of the plants and
the fresh weight of consumption is the concentration of 22 ml/liter which
weighted 154 g and 130 g. The treatment that has the highest yield of mustard are
the recommended inorganic fertilizer which weighted 180.56 g and 149.88 g,
although not significantly different from the treatment of Lumbricus rubellus
fertilizer at 22 ml/liter.
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